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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian media animasi dalam
meningkatkan keterampilan membaca anak usia dini kelompok B di TK Matahari
Palembang tahun 2021. Sampel dalam penelitian ini adalah anak kelompok B sebanyak 12
anak, yang terdiri 7 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Metode yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre eksperimen, dengan memberikan
treatment kepada anak berupa memberikan video animas mengena huruf, kemudian
membandingkan hasil membaca anak sebelum dan sesudah pemberian treatment. Metode
pengumpulan data penelitian melalui observas dan tes lisan. Adapun metode dalam
menganalisis data penelitian yaitu dengan uji-t. Hasil penelitian berdasarkan perhitungan
uji-t di dapat nilai thitung >t tabel atau 26,61>1,796 maka Ho ditolak dan Ha diterima Ini
berarti hipotesis yang menyatakan animasi bergambar memiliki pengaruh terhadap
keterampilan membaca permulaan anak usia dini kelompok B di TK Matahari Palembang
diterimakebenarannya, faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permul aan anak
adalah Anak mampu 1. Menyebutkan huruf besar dan kecil sesuai urutan abjad, 2.
Membedakan huruf besar dan kecil, 3. Membedakan simbol-simbol bacaan, 4. Menuliskan
simbol-simbol bacaan, 5. Mengeja dengan benar, 6. Membaca kata dengan benar. Setelah
dilakukan pretest dan posttest dapat dilihat bahwa media animasi berpengaruh dalam
perkembangan membaca permulaan anak usiadini.

Kata Kunci : Media Animasi Bergambar, Membaca Per mulaan, Anak Usia Dini

Abstract

This study aims to determine the effect of providing animation media in improving the
reading skills of early childhood group B at Matahari Kindergarten Palembang in 2021.
The samplein this study was 12 children in group B, consisting of 7 boysand 5 girls. The
method used by the researchersin this study used quantitative pre-experimental methods,
by giving treatment to children in the form of giving animated videos recognizing letters,
then comparing the results of reading children before and after giving treatment. Methods
of collecting research data through observation and oral tests. The method for analyzing
research data is the t-test. The results of the study based on the t-test cal culation obtained
the value of tcount > ttable or 26.61> 1.796 then Ho was rejected and Ha was accepted.
This means that the hypothesis which states that illustrated animation has an influence on
early childhood reading skills in group B at Matahari Kindergarten Palembang is
accepted. Factors that influence a child's early reading ability are the child is able to 1.
Say upper and lower case letters in alphabetical order, 2. Distinguish upper and lower
case letters, 3. Distinguish reading symbols, 4. Write reading symbols, 5. Spelling
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correctly, 6. Read the word correctly. After doing the pretest and posttest, it can be seen
that animation media has an effect on early childhood reading devel opment.

Keywords. Picture Animation Media, Beginning Reading, Early Childhood

1. PENDAHULUAN

Pengembangan kemampuan membaca
permulaan anak usia dini adalah kegiatan
membaca meliputi; dengan adanya
pemberian kesempatan kepada anak usia
dini untuk merubah rangkaian huruf
menjadi rangkaian bunyi, rangkaian bunyi
yang memiliki maknadan arti yang jelas.

Dalan mewujudkan hasil pemberian
stimulus kepada anak usia dini, agar
pengembangan kemampuan membaca
permulaan anak usia dini yang dimaksud
permendikbud dapat dilakukan melalui
kegiatan pembelgjaran di sekolah dengan
menggunakan berbagai media.

Seiring dengan perkembangan
teknologi zaman sekarang, kegiatan belgar
membaca bisa dilakukan dengan berbagai
cara, apaagi sudah lebih dari 2 tahun
pembelgaran dilaksanakan dengan daring.
Tidak dipungkiri pembelgaran dengan
daring akan membosankan jika guru kurang
kreatif dalam penyampaian materi dan
hanya berfokus memberi tugas kepada anak
usia dini yang berpatokan pada buku yang
sumbernya selalu diulang-ulang.

Untuk itu, sebaiknya guru dapat
memberikan pembelgaran menggunakan
berbagai media baik elektronik maupun
visual. Salah satunya adalah dengan
menggunakan media animasi yang berupa
video dan buku cerita, kemudian guru
meminta anak mengulang kembali cerita
yang ditonton. Diduga  kegiatan
pembelgaran  tersebut akan  cepat
mengembangkan kemampuan membaca
anak usiadini.

Hal ini terbukti jikaanak menonton film
kartun di televis dapat membantu anak
mudah belgjar membaca, contohnya seperti
film Upin & Ipin bertema belgjar membaca.
Dalam film tersebut diceritakan pada saat

bulan puasa, sembari menunggu waktu
berbuka puasa Upin & Ipin belgar
membaca buku bergambar dengan cara
mengeja huruf. Ketika ditanyai Upin dan
Ipin ternyata memiliki banyak peningkatan
pemahaman maupun pembendaharaan
bahasa.

Sdlain dapat meningkatkan
pembendaharaan kata, video animas juga
dapat menjadikan anak malas belgar dan
lebih  suka menonton  dibandingan
menyel esaikan tugas belgjar selama daring.
Hal ini terlihat dari keseharian anak-anak
khususnya usia dini di lingkungan rumah
saya yang lebih suka bermain dari pada
belgjar khususnya membaca. Dalam film
Upin & Ipin juga banyak adegan yang
menunjukkan bahwa keseharian mereka
adalah bermain dan berkumpul dengan
permainan yang ditayangkan dalam film
tersebut.

Dari makna belgjar yang disampaikan
dengan perkembangan kemampuan
membaca yang digambarkan dengan
animasi bergambar yang dikaitkan dengan
kenyataan yang ada, maka banyak dari
berbagai pihak berusaha dan mengandlisis
dalam berbaga aspek diantaranya melalui
penelitian (Ariyati, 2014) yang menjelaskan
tentang “Peningkatan Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Penggunaan
Media Gambar” hasil dari penelitian
tersebut bahwa adanya peningkatan
kecerdasan membaca permulaan pada anak
di TK ‘Aisyiyah 5 Rawalo melalui
penggunaan media gambar.

Penelitian dari (Ladly, 2013) yang
menjelaskan tentang “Peningkatan
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Penerapan Media Kartu Gambar” hasil
penelitian tersebut dapat dilihat dari
presentase rata-rata kemampuan membaca
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permulaan setelah tindakan siklus 1 pada
setigp aspek yaitu kemampuan anak
membaca gambar dengan sebuah huruf
yang melambangkannya mencapai 85,83%,
kemampuan anak membaca gambar dengan
suku kata awa yang melambangkannya
mencapa 90%, kemampuan anak membaca
gambar dengan kata yang
melambangkannya mencapai 83,33%, dan
kemampuan anak membaca gambar dengan
kalimat sederhana yang melambangkannya

mencapal 83,33%.

Fenomena yang dikemukakan ternyata
terjadi juga di TK Matahari Palembang,
berdasarkan hasil kunjungan awa melalui
observas ketika anak usia dini sedang
mengikuti kegiatan pembelgaran dikelas
selama covid 19 dilakukan pertemuan satu
minggu dua kali dengan melakukan
kegiatan penyampaian materi  yang
disampaikan olen guru kepada anak
kelompok B di , ditemukan 9 orang anak
dari 12 anak yang belum mampu mengenal
huruf besar dan kecil, belum mampu
membedakan simbol huruf, belum mampu
melafalkan bunyi huruf dengan baik dan
benar. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui “mengapa media animasi
bergambar jarang digunakan dalam
penyampaian materi pembelgjaran kepada
anak usiadini”. Secarateoritispendlitianini
bermanfaat dalam menambah wawasan
anak mengenal bahasatulis dan bahasalisan
khususnya dalam kegiatan membaca pada
anak usiadini kelompok B di TK Matahari
Palembang. Secara praktis, pendlitian ini
bermanfaat bagi:

1) Bagi Anak Usia Dini, Membantu anak
daam meningkatkan keterampilan
membaca melaui media animas
bergambar yang menarik.

2) Bagi Guru, Menambah pengaaman
baru dalam penyampaian materi belgjar
kepada anak usia dini haruslah menarik
agar menjadi daya tarik supaya anak
mau mengikuti kegiatan belgjar dengan
sarius.

Bagi TK Matahari Palembang, Sebagai
saran masukan atau bahkan pertimbangan
dalam memfasilitas kegiatan belgar anak
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di sekolah, baik melalui multimedia
ataupun audiovisual agar proses belgar
menjadi lebih bervariasi dan efisien.

Menurut (Hajar, 2019) “Media gambar
merupakan media yang berupa gambar
disertai kata-kata atau kalimat dibawahnya.
Dengan adanya media gambar tersebut,
maka anak usia dini akan merasa tertarik
untuk mengetahui apa maksud dari gambar
dan antusias untuk  membacanya”.
(Rahman, 2018) mengungkapkan “Media
animas adalah media pelgaran yang
memiliki daya tarik dan unik, sehingga
dapat dijadikan sebagai media dalam
pemberian materi pembelgaran kepada
anak usia dini. Gambar animas tersebut
dipilih sesuai dengan kebutuhan anak. Y ang
bertujuan menambah minat anak dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar”.

Sedangkan (Nurjanah et a., 2019)
menyampaikan bahwa “Animas adalah
media yang menarik untuk anak usia dini
daam penyampaian materi pembelgaran
dikelas. Berdasarkan pendapat diatas, dapat
dismpulkan bahwa media animas
merupakan media pembelgaran berupa
sarana atau aat yang memiliki daya tarik
dan unik, sehingga membuat anak merasa
senang mengikuti kegiatan belgar di kelas.
Media animasi tersebut dapat berupa
gambar kartun dalam buku maupun
berbentuk multimedia/ video.

Dari penjelasan diatas  dapat
dismpulkan  bahwa, tujuan media
pembelgaran adalah untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi pembelgjaran
kepada anak usia dini agar lebih menarik
dan mudah dipahami.

Menurut (Purba, 2021) jenis- jenis
media pembelgjaran dibagi menjadi enam,
antara lain (1) media cetak adalah media
pembelgaran yang berupa teks, gambar
untuk mendukung proses penyampaian
materi pembelgaran seperti buku modul,
majalah dll. (2) media audio adalah media
pembelgaran berupa suara yang hanya
dapat didengarkan sgja, seperti siaran radio.
(3 media audio visual adalah media
pembelgaran yang dapat dilihat dan
didengar secara bersamaan seperti televise
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atau video you tube. (4) multimedia
interaktif adalah media pembelgaran yang
berbasis multimedia dengan dilengkapi alat
pengontrol agar dapat dioperasikan oleh
pengguna. (5) elearning adadah media
pembelgaran berbasis elektronik yang
menggunakan  laptop/computer  yang
terhubung dengan jaringan internet. (6)
media readita adaah media pembelgaran
berupa benda/alat yang ada didunia nyata.
Seperti tumbuhan atau bebatuan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa, jenis-jenis media pembelgaran
dibagi beberapa macam yang semuanya
bertujuan  untuk  membantu  proses
pembelgaran dapat berlangsung dengan
baik. Dari semua jenis pembelgaran
tersebut, guru juga dituntut untuk bisa
menyesuaikan media dengan fasilitas yang
ada.

Kemudian (Anggraeni & Alpian, 2019)
“Membaca permulaan merupakan tahap
aval sebelum anak dapat membaca
Membaca permulaan juga merupakan
tahapan paling rendah di mana pada tahap
ini anak digarkan untuk mengena huruf,
dan mengeja huruf saja”. Segjalan dengan
pendapat lain diungkapkan Andriyani dkk
(2020: 173) “Membaca permulaan pada
anak usia dini merupakan suatu tindakan
ilmiah dari seorang anak yang mau belgjar.
Untuk mendapatkan kemampuan mengenal
huruf diperlukan proses yang
menyenangkan sehingga anak tidak merasa
tertekan atau terbebani dalam menerima
pembelajaran”.

Menurut (Tjoe, 2012) “Membaca
permulaan merupakan tahap awal proses
membaca dan proses visual. Membaca
sebagal proses visual merupakan proses
menerjemahkan simbol tulisan kedalam
bunyi. Anak mengenal huruf sebagai
lambang bunyi melalui proses visualisasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
dismpulkan bahwa membaca permulaan
merupakan keterampilan kompleks yang
melibatkan anak untuk mengena huruf,
mengenal simbol huruf, dan melafakan
atau menyebut bunyi huruf atau kata.
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Menurut (Muhsyanur, 2019) jenis-jenis
membaca dibagi menjadi lima, yaitu sebagai
berikut: (1) membaca intensif merupakan
kegiatan membaca yang dilakukan secara
sungguh-sungguh dan terus menerus untuk
mendapatkan hasil yang optima. (2)
membaca kritis adalah kegiatan membaca
yang dilakukan untuk memahami isi dan
makna yang terdapat didalam buku serta
menemukan kesalahan dalam penulisan baik
dari penyusunan kata ataupun kalimat. (3)
membaca cepat merupakan kegiatan
membaca yang dilakukan secara cepat untuk
mendapatkan  informasi  dengan lebih
singkat. (4) membaca apresiatif dan estetis
merupakan kegiatan membaca yang
dilakukan secara khusus untuk menemukan
inti dan maknadari buku bacaan tersebut. (5)
membaca teknik adalah kegiatan membaca
yang merujuk suatu sistem untuk mencapai
hasil membaca yang efektif dan efisien.

(Darmadi, 2020) menjelaskan bahwa
tujuan membaca dibagi menjadi lima,
antara lain: (1) mencari informasi penting
daam teks, (2) menikmati bacaan, (3)

memahami pesan yang ada dalam teks, (4)

mendapatkan  petuntuk  dari  suatu
hal/kegiatan, (5) memahami  aspek
kebahasaan

Dari penjelasan  diatas, dapat
disimpulkan bahwa membaca memerlukan
tujuan yang pasti, agar teks yang dibaca
menjadi  lebih  bermakna dan tidak
membosankan.

Penelitian yang dilakukan (Aulia, 2020)
yang berjudul “Pengaruh Permainan Ular
Tangga Maharga terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan pada Anak Kelompok
B di TK Askana Saki Palembang Tahun
2020”. Persamaan dari penelitian Intan
Aulia dengan pendlitian ini terletak pada
metode penelitian  yang sama-sama
menggunakan metode penelitian kuantitatif
(eksperimen). Sedangkan perbedaannya
terletak pada variabel X dan Y, dimana
penelitian Intan Aulia pada variabel Y
sama-sama membahas mengenai membaca
permulaan, akan tetapi variabel X
menggunakan kegiatan yang berbeda.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh (Dian Oktaviana & Damaiwaty Ray,
2018) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Audiovisua Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Anak
Usa 56 Tahun d TK Sasa T.A
2016/2017”.  Persamaan dari penelitian
Dian Oktaviana & Damawaty dengan
penelitian ini  terletak pada metode
penelitian yang sama-sama menggunakan
metode penelitian kuantitatif (eksperimen).
Perbedaannya terletak pada variabel X di
mana penelitian dari Dian Oktaviana &
Damaiwaty menggunakan media
audiovisual sedangkan penelitian ini
menggunakan media animasi bergambar.

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh
(Masyithoh,  2016) vyang  berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Melalui Media Balok Huruf
pada Kelompok B TK Negeri Pembina
Bantul”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan membaca permulaan
dapat meningkat setelah diberikan tindakan
dengan menggunakan baok huruf yang
diberi penyangga sehingga memudahkan
anak untuk mencoba menyusun huruf
dengan cara diputar dan memberikan
tantangan pada anak yang dilakukan secara
bersamaan dengan teman menyerupal
perlombaan, serta pemberian reward secara
kongkret yakni menggambar bintang pada
punggung telapak tangan anak. Persamaan
dari penelitian Masyithoh dengan penelitian
ini terletak padavariabel Y yang sama-sama
membahas mengenai membaca permul aan.
Perbedaannya terletak pada metode
penelitiannya, dimanapenelitian Masyithoh
menggunakan metode penelitian tindakan
kelas (PTK), sedangkan penelitian ini
menggunakan metode penelitian
eksperimen.

Berdasarkan kgian terdahulu yang
relevan terdapat berbedaan dan persamaan.
Perbedaannya terdapat pada lokas dan
waktu penelitian, sedangkan persamaannya
terdapat peningkatan minat belgar anak
dengan pemberian media tambahan dapat
menunjang kesiapan anak dalam mengikuti
kegiatan membaca permulaan.
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Hal ini dipertegas dengan informasi dari
guru bahwa sebagian besar anak masih
terbalik-balik atau salah menyebutkan
simbol huruf, dan menyebutkan huruf besar
dan kecil. Selain itu dikatakan bahwa guru
jarang menggunakan animasi bergambar
sebagai media pembelgaran termasuk
animasi dengan judul “Aku Bisa Membaca
Bersama Lala”.

2. METODE

Metode yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif pre eksperimen. Metode pre
eksperimen merupakan metode yang cara
penyajiannya dilakukan secara langsung
untuk membuktikan adanya sebab akibat
dari kgladian yang sedang dialami. Yang
berpedoman (Y usuf, 2017) pre eksperimen
merupakan “Rancangan penelitian yang
pada prinsipnya tidak dapat mengontrol
validitas eksternal dan internal secara utuh,
karena satu kelompok hanya dipelgari satu
kali atau kalau menggunakan dua kel ompok
diantara dua kelompok tersebut tidak
disamakan terlebih dahulu”. Rancangan ini
dapat digambarkan dalam bentuk sebagai
berikut:

X @)
Perlakuan Posttest

Menurut (Nurdin, 2019) sampel adalah
sebagian dari keseluruhan subjek, apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen
yang berada di suatu wilayah penelitian
maka penelitiannya disebut penelitian
populas atau studi populasi. Sedangkan
objek yang diteliti dan mewakili seluruh
populasi disebut sampel.

Daam pendlitian ini, peneliti dapat
menentukan populasi sampel pada anak
kelompok B1 di TK Matahari Palembang
sebanyak 12 anak, dengan jumlah anak laki-
laki 7 orang dan anak perempuan 5 orang.

Rancangan perlakuan pada penelitian
ini dilakukan dengan observasi langsung ke
TK  Matahari Palembang.  Adapun
rancangan perlakuan yang dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:
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a) Pretest, dilakukan pada saat pertama
kali masuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui sampaimana
kemampuan anak dalam membaca
permulaan sebelum diberi perlakuan
(treatment). Kegiatan yang akan
dilakukan dalam pertemuan ini menguji
kemampuan membaca permulaan anak
di kelas dengan melakukan tes lisan
yaitu anak diminta maju kedepan kelas
untuk menuliskan nama masing-
masing.

b) Treatment, dilakukan selama pertemuan
di dalam kelas eksperimen. Kegiatan
yang digunakan untuk merangsang
kemampuan membaca permulaan anak
adalah mediaanimasi bergambar seperti
buku cerita dengan menjelaskan
gambar, menyebutkan kata/ huruf dan
menganalisis gambar yang ada pada
cerita tersebut.

c) Posttest, dilakukan pada saat pertemuan
terakhir di kelas eksperiman dan di kelas
kontrol untuk mengetahui ada atau
tidaknya perubahan dalam kemampuan
membaca permulaan selama diberi
perlakuan (treatment). Kegiatan yang
akan dilakukan pada saat posttest yaitu
dengan kembali menguji kemampuan
membaca permulaan anak setelah
diberikan treatment, dengan kegiatan
membaca buku cerita dan harus
memahami apa yang diceritakan dalam
buku cerita tersebut.

Dalam penelitian kuantitatif, analisis
data yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis
yang telah dirumuskan dalam proposal.
Menurut (Siyoto, 2015) analisis data
merupakan proses paling penting dalam
sebuah penelitian, ha ini berdasarkan
argumentas bahwa dalam analisis inilah
data yang diperoleh peneliti  dapat
diterjemahkan menjadi hasil yang sesuai
dengan kaidah ilmiah.

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji-t atau uji-test dengan
rumus berikut:

68

M
L= ———
Yxid
NN—1)

Keterangan :
T =nila thitumg
Md = mean dari perbedaan Pretest dengan
Posttest (Pretest — Posttest)
Y x% d = jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

Uji  Normalitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah distribusi dari variabel
yang diteliti normal atau tidak. Sebab uji
statistik bisa digunakan apabila data
tersebut berdistribus normal. Data dapat
dikatakan berdistribusi normal apabila KM
terletak antara titik ketentuan yaitu (-1) <
KM < (+1). Langkah-langkah untuk
menguji normalitas data berdasarkan pada
pendapat Sudjana (2015) adalah sebagai
berikut:
a) Menentukan Nilai Terbesar dan

Terkecil
b) Menentukan Rentang

R = Nilai terbesar — Nilai terkecil
c) Menentukan banyak kelas
BK=1+33logn

d) Menentukan Panjang kelas

P=—
€) Menentukan rata-rata Mean i

g
f

Keterangan:

X :ratacrata

fi : frekuens kelasinterval

Xi : tandakelas interval

f) Menentukan Kelas Modus
MO:b+p 2 —

D1+b2
Keterangan:
Mo : modus
b : batas bawah kelas
p : panjang kelas
b1 : frekuenss kelas modus dikurangi
frekuens kelas interval dengan tanda kelas
lebih kecil sebelum tanda kelas modus
b, : frekeuns kelas modus dikurangi
frekuens kelas interval dengan tanda kelas
yang lebih kecil sesudah kelas modus
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g) Mencari Standar Deviasi

82 - n ZJI‘ 2_(2f )2
n@m-1)

Keterangan :

S? : Standar Deviasi

fi : tandainterval kelas

xi : frekuens kelasinterval

n : Banyaknya data

Setelah mengetahui data berdistribus
normal atau tidak dilakukan  uji
homogenitas, ha ini dilakukan untuk
melihat apakah data berasal dari varians
yang sama atau tidak. Menurut Sudjana
(2015) untuk melakukan uji homogenitas
dalam penelitian digunakan uji F dengan
rumus:

:

t

fhitung = E:J
Keterangan:
Variansterbesar : variansdari hasil posttest
Varians terkecil : varians dari hasil pretest
Untuk mengetahui penggunaan media
animasi bergambar dalam
mengembangkan keterampilan membaca
permulaan anak suai dini di TK Matahari
Paembang, maka penelitian  ini
menggunakan uji hipotesis yaitu uji-t.
a) Menentukan varians gabungan antara
nilal pretest dan posttest dengan rumus
= (n1-— 1{)‘.3§ + (H:I-—l).'_-n;‘

b) Menghitung hargat dengan rumus

_ A ag
thitung— —

|.'|E! .'é

‘l.III! nz

Keterangan:

X1: nilal rata-rata pretest
X2 : nilai rata-rata posttest
Ny : jumlah sampel pretest
N : jumlah sampel postest
Si? : standar deviasi pretest
S,? : standar deviasi posttest

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis
yang digjukan, maka kriteria pengujian
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Jika thitng > ttave Maka Ho ditolak Ha
diterima
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Jika thitung < traes Maka Ho diterima Ha
ditolak

Ho : Tidak ada pengaruh pemberian
kegiatan membaca permulaan  anak
usia 5-6 tahun di TK Matahari

Palembang.
Ha : Ada pengaruh pemberian kegiatan
membaca permul aan anak usia

5-6 tahun di TK Matahari Palembang.

Dengan kriteria pengujian hipotesis,
yaitu thitung lebih besar dari tiahe dengan
taraf signifikan = 0,05 maka dapat
dissmpulkan Ha diterima sebaliknya jika
thitung €I h kecil dari tiape Mmaka Ha ditolak.

Menurut  (Siyoto, 2015) teknik
pengumpulan data merupakan kegiatan
penting dalam penelitian. ltulah sebabnya
penyusunan instrumen pengumpulan data
harus ditangani secara serius agar diperoleh
hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu
pengumpulan variabel yang tepat. Adapun
metode yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu metode tes,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan
agar guru dapat melihat perkembangan
selama proses pemberian stimulus kepada
anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilaksanakan di TK
Matahari Palembang padaanak kelompok B
yang berjumlah 12 anak. Selama kegiatan
penelitian, anak diberi pretest dan posttest
serta 8 kali treatment. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh penggunaan media animasi
bergambar dalam meningkatkan
keterampilan membaca permulaan anak
usiadini di TK Matahari Palembang.

Berikut hasil pretest (observas awal)
kegiatan membaca permulaan  anak
kelompok B pada kelas eksperimen.
Adapun data hasi| pretest metode membaca
terdapat padatabel berikut.
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Tabel 1 Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

MaooMema oo f"'__."':"'“; W a4 qp  wmiah Rl
1 AWF Oz |oLgsad 1A It x1
oMW T eEilld Labil Lier 10l 1 ]
ER =k B R R L Y i
4 R0 i oz o1z . b &
CRE T TR , N A T TS T Pl 1 2
60 ARD R L EEAL O a1 I 23
L R W T e B | o k) £z

A QA 2 11117 1 Ty Bl

w aML z 2 - 110 L3z 1 R EOa
[T R SRR SRR R S O I iz 15 a8
B e s e e 1 w3
i e | ErE e i ] = i Y]

Dilihat dari pretest, hasil tertinggi
dengan nilai (SAQ) 48 dari pengumpulan
data hanya terdapat satu anak, sedangkan
anak dengan nilai tertinggi kedua ada dua
anak (TIP) 46 dan (AML) 46, anak yang
mendapat nilal yang belum sesual (SAS) 27.

Adapun tabel distribusi frekuens di
bawah ini.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pretest Membaca
Per mulaan Anak

.
Lapiwgral boelax K I " I L.ox
o3I 1 s i [T S
T3 a7 313 Q0 i aEm
ST I s s TAED
FTrFT 1 123 ROE Iz TG
15 1% 5 ins ZI&2 34 hdke
Jumlub & 13 1935 TEW A1 1TuRE

Dari tablefrekuensi membaca permulaan
anak di atas, dapat disimpulkan dari nilai
setiap kelas interval dan nilai tengah dari
tiap-tiap kelasbahwafrekuensi nilal terkecil
29-32 sebanyak 4 anak, frekuans dengan
nilai paling banyak 45-48 sebanyak 3 anak.
Frekuensi dengan nilai tertinggi ada 1 anak.

Selanjutnya hasil dari posttest (observasi
awal) kegiatan membaca permulaan anak
kelompok B pada kelas eksperimen.
Adapun data hasil posttest metode
membaca terdapat padatabel berikut.

Tabel 3 Hasil Posttest Kelompok Eksperimen

He Mimn Erdlr £oal Jrmlnk 2ol
T L 1 + F E T & [CREFEE
L MBS -3E 31 g miaid i 3 i [
I Um® & 3 @ § 1 4 1 . won A 3 £ [
BE ™ i 1 3 f = 1% 1 & 1 i B i
___-I LAy 33 31 TR __I__I ) 7 TE
Kl A5 Rk TR e I T i P i z 3 1 At
G, ARC 3 3 ) 1 ;o33 oz i kil ™
7 a4 % 1 % §F § 3131 %3 4 4 = ] 6
H AL < iafglet U BT e i (08
W LR} i 1 " : 1 X . * £ ) 1 kS B o1
W AN 3 % 203 ¥ora1 oo ooz a u:
ih ALl iR i i 1 I A, i 1 & " h*
o o#Ma17 @ o303 131 ox:oa o3 il i
Berdasarkan tabel diatas dapat

dismpulkan bahwa anak yang memiliki
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nilai tertinggi adalah (SAQ) 78 yang diikuti
nilai tertinggi kedua oleh (TIP) 75, dan
diikuti oleh 10 anak lainnya dengan nilai 58
- 71. Pada tahap posstest dapat diketahui
adanya pengaruh pemberian treatment
untuk meningkatkan keterampilan
membaca permulaan anak usia dini
kelompok B di TK Matahari Palembang.

Dari hasil pemberian pretest dan
posttest dapat ditarik kesimpulan bahwa
media animasi bergambar dapat menarik
minat anak untuk mengikuti kegiatan
belgar menggar dikelas. Ha ini dapat
dibuktkan dari hasil posttest yang lebih
besar daripada hasil pretest anak.

Dalam kegiatan ini, anak Yyang
mengalami peningkatan terbesar bukanlah
anak yang memiliki nilai tertinggi
melainkan (MRW) 63. Hal tersebut dapat
dilihat langsung padatabel hasil pretest dan
posttes dimana (MRW) yang awanya
masih kesulitan dalam mengenal dan
menulis beberapa huruf, setalah dilakukan
treatment terdapat peningkatan yang
menyebabkan nila  posttes (MRW)
meningkat jauh.

Adapun nilai anak terendah didapat oleh
(SAS) 58 hal ini disebabkan karena anak
baru sembuh dari sakit dan belum bisa
mengikuti pembelgjaran dengan maksimal.
Selainitu (SAS) jugamemiliki sifat pemalu
yang membuatkan kurang aktif dikelas,
sehingga banyak kegiatan yang belum dia
ikuti dengan baik.

Maka selanjutnya akan dibuat tabel
distribus frekuens seperti gambar dibawah
ini.

Tabel 4 Distribusi Frekuens Posttes M embaca
Permulaan Anak

Tmrerval Kelas I; % i % 7] i 1
v R T T A T
IR P S 5] Er
e RTE 4558 RpTSs dane
Ti-73 R b o I e N et AR
7437 A S | sl Li4ll

Dari tabel frekuensi membaca permulaan
anak usia dini kelompok B dengan hasi
posttes dapat disimpulkan bahwa nilai dari
tiap-tiap kelas interval dan nilai tengah,
yang memiliki nilai frekuensi terkecil 58-61

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 05 , No 02, April 2022



sebanyak 5 anak dan frekuensi nila
tertinggi 74-77 ada 2 anak.

Dari hasil perhitungan data yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kelas pretest adalah 37 dan ta-rata nilai
posttest 120,08. Kemudian berdasarkan uji
normalitas data yang diperoleh kel as pretest
atau keadaan awal sebesar 0,51 dan
perhitungan uji normalitas data yang
diperoleh kelas posttest sebesar 0,82 dan
nilai tersebut terletak (-1) dan (+1) sehingga
dapat dikatakan bahwa data kedua kelas
berdistribusi  normal. Kemudian hasil
perhitungan uji homogenitas data untuk
fhitung > frabe @tau 7,02 > 2,82 maka varians
kedua data dinyatakan homogen. Dan yang
terakhir uji hipotesis dari hasil perhitungan
uji-t diperoleh thitung > ttape atau 59,95 >
2,201 berarti Ho ditolak dan Ha diterima
maka hipotesis yang menyatakan bahwa
metode animasi bergambar memiliki
pengaruh terhadap keterampilan membaca
permulaan anak usiadini kelompok B di TK
M atahari Palembang diterima
kebenarannya.

Pada penelitian ini menunjukkan adanya
pengarun  metode animasi bergambar
memiliki pengaruh terhadap keterampilan
membaca permulaan anak usia dini
kelompok B di TK Matahari Palembang
dengan hipotesis yang berbunyi semakin
sering metode animasi  bergambar
digunakan anak usia dini maka semakin
berpengaruh terhadap keterampilan
membaca permulaan anak kelompok B di
TK Matahari Palembang dapat diterima.

Ha ini dperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Marlina et al., 2021) yang
berjudul  “Media Demonstras Dan
Eksperimen Berbasis Animasi: Efektifitas
Meningkatkan Keterampilan Siswa
Memecahkan Masalah Di Era Revolus
Industri 4.0 “. Adapun hasil penelitiannya
yaitu menunjukkan uji prasyarat normalitas
dan  homogenitas  diperoleh  nilai
signifikansi > 0,05. Hasil uji paired sample
t-test diperoleh Sig. 000 < 0,05
menunjukan pretest dan posttest kelas
eksperimen maupun kelas kontrol berbeda
signifikan. Hasil uji Independent sample t-
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test diperoleh Sig. (2-tailed) 0,018 < 0,05
sehingga ada perbedaan rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah. Perbedaan rata-rata
kelas eksperimen > rata-rata kelas kontrol
yaitu 80 > 70. Itu berarti bahwa media
demonstrasi dan eksperimen berbasis video
animasi efektif digunakan pada proses
pembel g aran.

Selanjutnya penelitian dari  (Pratiwi,
2016) yang berjudul “Model Induktif Kata
Bergambar Animasi Terhadap Kemampuan
Menulis Permulaan Anak Tunarungu Di
SLB”. Adapun hasil penelitiannya
perhitungan nilai kritis 5% untuk pengujian
dua sis (1,96), bahwa nila Z hitung
(Zh=2,05) adalah lebih besar dari padanilai
kritis 5% Z tabel (Zt) dua sisi (1,96) atau
Zh>Zt, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis kerja (Ha) diterima
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut
maka menunjukkan perubahan kearah
positif dari sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Sehinggahasil dari penelitianini
adalah “ada pengaruh model induktif kata
bergambar animas terhadap kemampuan
menulis permulaan anak tunarungu di SLB
PGRI Bandung Tulungagung”.

Penelitian (Riyana et al., 2020) yang
berjudul *“Pengembangan Video Animas
Terhadap Pengetahuan Konsep Pola Anak
Usia 5-6 Tahun”. hasil penelitiannya Hasl|
dari penelitian dan pengembangan ini
mengacu pada langkah yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2016); 1) potensi dan
masalah. 2) pengumpulan data dan
informasi. 3) desain produk. 4) validas
produk; () uji ahli materi; (b) uji ahli
media. 5) revis produk; (a) teknik
pengumpulan data; (b) observas; (c)
angket; (d) dokumentasi. Kelayakan video
animasi Rata-rata penilaian validator ahli
materi mendapatkan presentase kelayakan
sebesar 82,2% sehingga penilaian yang
dicapa validator ahli materi mendapatkan
kategori “Sangat Layak”. Sedangkan rata-
rata penilaian validator ahli media
mendapatkan presentase kelayakan sebesar
79%, sehingga penilaian yang dicapai dari
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validator ahli media mendapatkan kategori
“Layak”. Kemudian hasil rata-ratapenilaian
dai 5 guru masing-masing mendapat
presentase kelayakan sebesar 88,4%,
85,6%, 82,8%, 85,6%, dan 82,8% dengan
ratarrata keseluruhan dari 5 guru keteria
presentase  kelayakan  85,04%  dari
persentase penilaian ke 5 guru mendapatkan
kategori “Sangat Layak”.Berdasarkan hasil
uji validas yang diperoleh maka video
animasi layak digunakan dalam kegiatan
pembelgaran konsep pola anak usia 5-6
tahun.

Penelitian oleh (Novelia & Hazizah,
2020) yang berjudul “Penggunaan Video
Animasi dadlam Mengena dan Membaca
Huruf Hijaiyah”. Hasil penelitiannya
mendeskripsikan media video animasi
dapat membuat anak mengena dan
membaca huruf hijaiyah. Setelah diandlisis,
semua teori dan penelitian yang meneliti
tentang hubungan video animasi dan huruf
hijaiyah terbukti animasi sangat berperan
penting dalam proses belgar mengagar
sebagai media pembelgaran di  kelas.
Begitu juga dengan pembelgaran huruf
hijayah terbukti efektif untuk digunakan
dadam pembelgaran karena tampilan
animasi sangat menarik sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan minat anak
sekaligus  membantu  guru  dalam
mempersingkat waktu. Maka dari itu
terbukti bahwa video animas dapat
mengenalkan huruf hijalyah pada anak.
Penelitian ini menjelaskan tentang analisis
beberapa jurnal ilmah dan buku yang
menjelaskan efesiennya penggunaan video
animasi dalam pembelgaran huruf hijaiyah
anak.

Selanjutnya penelitian (Y ani, 2019) yang
berjudul “Kesulitan Membaca Permulaan
pada Anak Usia Dini dalam Perspektif
Analisis Reading Readiness”. Hasil
penelitiannya terjadinya kesulitan membaca
pada anak usia dini disebabkan karena anak
belum memiliki kesiapan dalam membaca,
yang mencakup lima hal, yaitu: mengenal
warna dasar; mengena huruf; mengena
angka; bertindak seperti orang membaca,
atau purapura membaca; serta menulis
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nama sendiri, walaupun beberapa huruf
masih terbalik.

Selanjutnya (Ratna Dewi et a., 2021)
yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Permulaan pada Anak Usia Dini
Melalui  Video Animasi” dan hasil
penelitiannya yaitu hasil uji ahli is mata
pelgjaran dan hasil uji dari ahli media
pembelgaran mendapatkan nilai 1,00
sehingga mendapatkan kategori sangat
tinggi. Dapat dissmpulkan bahwa media
yang dikembangkan berupa video animasi
layak diterapkan dalam pembelgaran.
Implikasi penelitian ini yaitu media yang
dikembangkan dapat memudahkan siswa
dalam belgjar sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berhitung permulaan pada
anak usiadini.

Penelitian dari (Munar, 2021) yang
berjudul “ Penggunaan Media Animasi
dalam Peningkatan Kemampuan Menyimak
Anak Usia Dini”, hasil penelitiannya latihan
instruktur dalam meningkatkan kemampuan
menyimak anak melalui media animas,
berdasarkan perseps dari Siklus I, tidak
semuanya terlaksana. Perlu adanya tidakan
lanjutan di Siklusl. Siklus | mendapat skor
3,22 dikategorikan  kepada  “Baik”,
selanjutnya di Siklus 11 terjadi peningkatan
yang mengagumkan, khususnya
mendapatkan skor 3,66 dengan klasifikasi
“sangat baik”. Media animasi yang dipilih
sebaga media untuk  meningkatkan
kemampuan menyimak diharapkan dapat
terus berkembang. Berdasarkan pada Siklus
| nilai  skor kriteria 52,08% dean
keterangannya mulai berkembang (MB),
Sehinggaperlu adanya upayapada Siklus||.
Pada siklus 1| maka skor kriteria mengalami
peningkatan sebesar 78,75% dengan
keterangan berkembang sangat baik (BSB)
dan sudah kepada kriteria penggunaan
media animas  untuk  meningkatkan
kemampuan menyimak pada anak
diketogorikan berhasil.

Didukung juga oleh penelitian (Rozi &
Khomsatun, 2019) yang berjudul “Rancang
Bangun Game Edukasi Pengenalan Warna
Untuk Pendidikan Anak Usia Dini
Menggunakan Adobe Flash Berbasis
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Android”, hasil penelitiannyaadalah sebuah
Game Edukas vyang dibuat untuk
membantu guru atau orang tua untuk lebih
meningkatkan minat anak terhadap
pembelgjaran pengenalan warna dan dapat
dipasang dalam ponsel Android.

Lalu penelitian (Purwaningsih, 2018)
yang berjudul “Mengenal Warna, Angka,
Huruf Dan Bentuk Pada Anak Usia Dini
Melalui Animasi Interaktif”, Adapun hasil
penelitiannya Animasi interaktif
pengenalan warna, angka, huruf dan bentuk
dapat dipakai sebaga alat bantu mengajar
baik oleh orang tua maupun guru. Media
pembelgaran  dengan menggunakan
animas interkatif lebih membuat anak
sangat tertarik untuk mempelgjarinya

Terakhir penelitian dari (Ardini et al., 2020)
berjudul “Pengarun  Animasi  Gambar
Terhadap Kosakata Anak Usia 5-6 Tahun
Di Kota Gorontalo”, hasil penelitiannya
dapat dilihat pada kemampuan kosakata
bahasa inggris anak dengan nilai thitung = -
103 sedangkan nilai ttabel pada (a) = 0,05
yakni sebesar 1,697. Dengan demikian,
melalui penggunaan teknik menayangkan
animas gambar kemampuan kosakata
bahasainggris anak usia dini dikelompok B
di Paud TK Negeri Pembina Ki Haar
Dewantoro Dungingi lebih bak dari
sebelum diberikan tayangan animasi
gambar. Disarankan kepada Guru agar
dapat memanfaatkan dan lebih inovatif
dadam mengembangkan media animas
gambar untuk melatih kemampuan kosa
kata bahasa inggris anak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data dapat dismpulkan bahwa media
animas bergambar memiliki pengaruh
terhadap keterampilan membaca permulaan
anak usia dini kelompok B di TK Matahri
Palembang. Hal ini dapat disimpulkan dari
adanya peningkatan nilai antara prettest
yang rata-ratanya 37 dan posttest yang rata-
ratanya 120 dengan uji normalitas datayang
diperoleh kelas pretest atau keadaan awal
sebesar 0,51 dan perhitungan uji normalitas
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data yang diperoleh kelas posttest sebesar
0,82 yang dilakukan di kelas eksperimen.
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